












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































( I) Kerta masa, adalah po la penanaman padi secara serentak dalam waktu 

bersamaan. Pola ini dilakukan untuk menghindari serangan hama tikus dan 

hama-hama lainnya, serta mempermudah kerjasama pengolahan sawah. 

(2) Kerta gadon adalah pola tanam yang tidak beraturan karena dipengaruhi oleh 

keadaan musim. Biasanya, kerta gadon diterapkan dengan cara bergiliran 

antara penanaman padi dan palawija. Satu musim menanam padi, musim 

berikutnya palawija, musim berikutnya kembali menanam padi, kemudian 

kembali lagi menanam palawija, demikian seterusnya secara bergiliran. 

(3) Tulak sumur adalah pola tanam dengan menanam padi secara terus-menerus 

tanpa memperhitungkan keadaan musim karena alasan-alasan tertentu. 

Keberlangsungan pola tanam tulak sumur didukung kersedian air melimpah 

dan semakin meningkatnya permintaan pasar. Pola tanam tulak sumur 

umumnya terdapat pada subak di wilayah perkotaan yang mempunyai lahan 

pertanian yang sempit tetapi memiliki cadangan air mencukupi sepanjang 

tahun. 

Masa pan en dilakukan setelah padi mengumng dan siap panen. A wal 

masa panen di lakukan setelah menentuan hari yang dianggap baik berdasarkan 

kesepakatan anggota subak. Menjelang masa panen biasanya diawali dengan 

upacara. Kemudian, tiap-tiap petani dapat menentukan sendiri waktu panen 

padinya. Usai panen, petani wajib membayar suwinih (iuran) berupa padi atau 

iuran dengan sejumlah uang sesuai awig-awig (aturan yang dibuat dan ditetapkan 

sesuai kesepakatan seluruh anggota subak). Suwinih tersebut dibayarkan kepada 

pengurus subak, hasilnya digunakan untuk keperluan subak. Pada wilayah subak 

yang luas dan memiliki beberapa tempek, hasil pembayaran suwinih para petani 

dipegang olehjuru raksa (bendahara). 

7. Upacara Subak 

Upacara yang berkaitan dengan subak terbagi menjadi dua kategori, yakni 

upacara yang dilakukan secara berkelompok dan upacara yang dilakukan secara 

perorangan. 
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( 1) Upacara yang dilakukan secara berkelompok 
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Upacara yang dilakukan secara berkelompok berlangsung di pura (tempat­

tempat suci) yang berhubungan dengan subak yakni di pura ulun danu, pura 

ulun suwi, pura masceti, dan pura bedugul. Jenis-jenis upacara yang dilakukan 

secara berkelompok antara lain: 

- Magpag toya. Upacara ini dilakukan menjelang proses pengolahan tanah. 

Upacara ini berlangsung di pura bedugul, bertujuan untuk memohon 

anugerah kehadapan Tuhan agar air dapat mengalir dengan lancar menuju 

sawah. 

- Ngusaba. Upacara ngusaba dilakukan menjelang panen padi, 

diselenggarakan di pura bedugul. Upacara ini dilakukan sebagai wujud 

syukur sekaligus memohon keselamatan dan kesuburan tanaman padi 

hingga panen tiba. 

- Guru piduka. Upacara guru piduka dilakukan di pura bedugul atau pura 

lainnya yang berkaitan dengan subak. Pelaksanaan upacara ini bertujuan 

untuk memohon maaf atas segala kesalahan yang secara tidak sengaja 

diperbuat oleh petani selama berlangsung pengolahan sawah. 

- Nyepi di uma. Upacara ini dilakukan ketika padi mulai ngembudin 

(munculnya putik padi). Para petani tidak pergi ke sawah selama tiga hari 

karena mereka meyakini bahwa pada saat itu padi sedang melakukan 

perkawinan (terjadi proses penyerbukan dengan bantuan angin) sehingga 

proses penyerbukan itu tidak boleh diganggu. Upacara ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan berlangsungnya proses penyerbukan padi. 

- Nangluk merana. Upacara ini dilakukan petani secara bersama-sama dan 

diselenggarakan di sawah mereka masing-masing. Upacara nangluk merana 

bertujuan untuk memohon kepada Tuhan agar hama dan penyakit tidak 

mengganggu tanaman padi. 

- Mecaru . Upacara ini dilakukan di pura bedugul dengan tujuan untuk 

menolak serangan hama. Seluruh anggota subak ikut terlibat dalam upacara 

mecaru ini kemudian mereka memohon air suci untuk dipercikkan pada 

tanaman padi di sawah mereka masing-masing. 



Pura Subak di Desa Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
Dok. Penulis (201 7) 

(2) Upacara Perseorangan 

Upacara yang bersifat perseorangan dilakukan di sanggah catu (tempat 

pemujaan para pemilik sawah) yang dibangun di sekitar pangalapan (tempat 

masuknya air ke sawah). Jenis-jenis upacara yang bersifat perseorangan antara 

lain: 

- Ngendagin. Upacara ini dilakukan pada saat pertama kali mencangkul 

sawah, bertujuan untuk memohon keselamatan selama mengolah sawah. 

- Ngewitwit atau ngurit. Upacara ini dilakukan ketika petani mulai menyemai 

bibit padi di tempat pembibitan, tujuannya untuk memohon keselamatan 

kehadapan Tuhan agar padi yang disemai dapat tumbuh menjadi bibit padi 

yang baik. 

- Nuasen nandur atau negtegin. Upacara ini dilakukan ketika petani mulai 

menanam padi. Tujuannya untuk memohon perlindungan agar bibit yang 

ditanan dapat tumbuh dengan baik. 
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- Mubuhin. Upacara ini dilakukan 3--5 hari setelah menanam padi, dengan 

sasajen berupa bubuh (bubur beras). Tujuan diselenggarakannya upacara ini 

agar padi yang baru ditanam dapat tumbuh subur. 

- Ngulapin. Upacara ngulapin dilakukan ketika padi berumur lebih kurang 2-

-3 minggu, bertujuan untuk memanggil jiwa padi agar dapat tumbuh dengan 

sehat dan subur. 

- Neduh . Upacara ini dilakukan setelah tanaman padi berumur satu bulan (35 

hari menurut perhitungan kalender Bali), agar padi dapat tumbuh subur 

tidak terserang hama penyakit. 

- Biyukukung. Upacara ini dilakukan ketika padi sedang bunting, bertujuan 

untuk memohon kepada Tuhan agar padi dapat menghasilkan biji-biji yang 

berkualitas. 

- Mabahin. Upacara mabahin dilakukan pada saat padi mulai berbuah agar 

padi menghasilkan buah dengan isi yang penuh. 

- Ngaetin atau nyangket. Upacara ini dilakukan menjelang panen dengan cara 

membuat dua ikatan padi yang melambangkan laki dan perempuan disebut 

Betara Nini atau Dewa Nini. Ikatan padi ini ditempakan di pangalapan 

(hulu sawah) atau di sanggah catu. 

- Mantenin. Upacara mantenin dilakukan setelah padi sudah dipanen 

kemudian dikeringkan untuk disimpan di dalam lumbung. Padi yang sudah 

disimpan di dalam lumbung kemudian dibuatkan upacara dengan beberapa 

jenis sajian. Upacara ini bertujuan untuk memohon kepada Tuhan agar padi 

di lumbung tidak dimakan hama, tidak cepat rusak, dan tahan lama. 

- Mecaru. Upacara ini dilakukan oleh pemilik sawah apabila terjadi hal-hal 

yang aneh dan luar biasa di areal persawahan. Upacara ini dilaksanakan 

untuk memohon keselamatan dan menyucikan areal persawahan. 



Sanggah Catu, Tempat Pemujaan Pada Areal Sawah 
di Subak Pulagan Tampaksiring Gianyar 

Dok. Penulis tahun 2015 

8. Nilai Budaya Subak 

Subak sebagai kearifan budaya masyarakat Bali memiliki nilai-nilai luhur 

sebagai berikut. 

(1) Nilai religius 

Nilai religius subak tampak jelas dengan adanya tempat-tempat pemujaan (pura 

ulun danu , pura ulun suwi, pura bedugul, sanggah catu, dan lain-lain) dan 

dilaksanakannya upacara yang berhubungan dengan subak. Seluruh anggota 

subak membangun keseimbangan alam semesta untuk mencapai kesejahteraan 

dan kebahagiaan hidup manusia. Keseimbangan alam, kesejahteraan, dan 

kebahagiaan hidup dapat dicapai dengan menjalankan konsep tri hita karana 

(menjalin hubungan harmonis dengan Tuhan, menjalin hubungan harmonis 

dengan sesama, dan menjalin bubungan harmonis dengan alam). 

(2) Nilai Gotong-Royong 

Nilai gotong royong dalam subak tampak dalam kegiatan pemeliharaan fisik 

subak yang melibatkan semua komponen anggota subak. Gotong-royong terkait 

dengan pemeliharaan fisik subak tampak pada kegiatan matelik (memeriksa atau 
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memelihara kondisi saluran air dan bendungan). Nilai gotong royong JUga 

tampak dalam organisasi subak yang memiliki kelompok-kelompok kerja. Tiap 

anggota beke1jasama menjalankan tugas secara bersama-sama. Mereka 

bertanggung jawab atas keadaan bendungan, kelancaran pasokan air, dan 

pengaturan pembagian air. Pemeliharaan fisik subak yang agak berat dan 

membutuhkan tenaga besar dilakukan oleh seluruh anggota subak, misalnya 

memperbaiki bendungan yang jebol, memperbaiki bangunan bale subak, dan 

memperbaiki pura subak. Seluruh anggota subak bekerja bersama-sama 

mengatasi pemasalahan tersebut. 

(3) Nilai demokrasi 

Nilai demokrasi dalam organisasi subak tampak dalam pasangkepan atau 

sangkep (rapat) anggota subak. Sangkep subak berlangsung secara rutin setiap 

bulan atau 35 hari berdasarkan perhitungan kalender Bali . Jadwal sangkep 

dilaksanakan pada hari-hari tertentu yang dianggap baik, misalnya setiap 

Anggara Kasih (Selasa Kliwon), Buda Umanis (hari Rabu Umanis atau Rabu 

Legi dalam bahasa Jawa), atau Tumpek (Sabtu Kliwon). Rapat rutin melibatkan 

seluruh anggota subak. Apabila anggota yang hadir kurang dari separuh, rapat 

ditunda sampai tiga atau lima hari berikutnya. Hasil keputusan rapat dianggap 

sah apabila mendapat persetujuan dari seluruh anggota yang hadir dalam 

pasangkepan itu. Pengambilan keputusan pasangkepan subak dilakukan secara 

musyawarah dan mufakat serta memiliki kekuatan tertinggi. Seluruh anggota 

berhak mengeluarkan pendapat dan pemikirannya. Kemudian, pendapat atau 

pemikiran itu ditampung dan dicatat oleh pengurus subak (panyarikan) , untuk 

didiskusikan bersama. Setelah mendapat berbagai masukan dan disetujui oleh 

seluruh anggota subak, keputusan tersebut dianggap sah. 

( 4) Nilai pelestarian lingkungan 
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Nilai-nilai pelestarian lingkungan dalam subak terdapat dalam beberapa aspek 

berikut ini. 

(a) Bangunan suci dan upacara yang berkaitan dengan organisasi subak. 

Bangunan suci yang dibangun dan prosesi upacara yang di lakukan subak 

sebagai perwujudan adanya kepercayaan terhadap sumber-sumber air yang 

dianggap sebagai tempat suci dan harus dijaga dengan baik. Pura ulun 



danu, pura ulun suwi, pura masceti, pura bedugul, dan sanggah catu, 

merupakan tempat yang terkait dengan perlindungan terhadap sumber­

sumber air. 

(b) Nilai-nilai pelestarian lingkungan terdapat pada pengaturan pol a tanam. Pola 

tanam kertamasa yakni pola penanaman padi secara serentak bertujuan 

untuk menghindari mewabahnya hama padi. Cara tradisional untuk 

menghindari hama dapat mengurangi pemakaian pestisida. Pemakaian 

pestisida secara berlebihan beresiko terhadap kelestarian alam dan 

keberlangsungan makhluk hidup . Kertagadon adalah pola penanaman padi 

secara bergiliran akibat keterbatasan air. Dalam kondisi keterbatasan air 

para petani dapat mengoptimalkan basil sawah. Tulak sumur merupakan 

pola menanam padi terus-menerus untuk memanfaatkan keberlimpahan air, 

sehingga air tidak terbuang percuma. 

(c) Nilai-nilai pelestarian lingkungan juga terdapat pada keyakinan petani 

tentang pantangan membuang sampah dan buang air di sawah karena dapat 

mencemari sawah, dan padi tidak dapat tumbuh dengan baik. Terutama 

sampah plastik, minyak, deterjen dapat mengancam kelestarian lingkungan, 

akibatnya padi tidak dapat tumbuh dengan baik. 

( d) Kepercayaan tidak boleh membunuh kedis cetrung, karena kedis cetrung 

adalah sejenis burung pipit pemakan serangga hama padi. Burung itu 

diyakini oleh petani sebagai penjaga padi. Adanya populasi kedis cetrung 

memungkinkan berkurangnya serangga hama padi. 

9. Subak sebagai Warisan Dunia 

Subak ditetapkan sebagai warisan budaya dunia oleh Unesco di Saint 

Petersburg sejak tanggal 29 Juni 2012, tetapi penetapan piagam secara tertulis 

dibuat pada tanggal 6 Juli 2012. Subak digolongkan dalam kategori Cultural 

Landscape of Bali Province: the Subak System as a Manifestation of the Tri Hita 

Karana Philosophy (Bentang Budaya Provinsi Bali: Sistem Subak sebagai 

Perwujudan Filsafat Tri Hita Karana). Masyarakat Bali menyebutnya dengan 

lanskap budaya subak atau warisan budaya dunia subak. 
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Pengakuan terhadap subak sebagai warisan dunia diternpuh melalui proses 

yang cukup panjang, lebih kurang dua belas (12) tahun. Lanskap budaya Bali 

diusulkan sebagai warisan dunia sejak tahun 2000, setelah beberapa kawasan di 

Indonesia yang terlebih dahulu telah diakui sebagai warisan dunia, seperti 

kawasan Candi Borobudur ( ditetapkan tahun l 99 l ), Candi Prambanan ( ditetapkan 

tahun 1991), Taman Nasional Komodo (ditetapkan tahun 1991 ), Taman Ujung 

Kulon ( ditetapkan tahun 1991 ), Situs Prasejarah Sangi ran ( ditetapkan tahun 1996), 

Taman Nasional Lorentz Papua ( ditetapkan tahun 1999), Hutan Hujan Tropis di 

Kawasan Bukit Barisan Sumatera (ditetapkan tahun 2004). Sedangkan, subak 

ditetapkan sebagai warisan dunia tahun 2012. Subak ditetapkan sebagai lanskap 

budaya karena di dalamnya terdapat kriteria budaya dan kriteria alam. 
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Piagam Warisan Dunia Subak 
Sumber: Direktorat Intemalisasi Nilai dan Diplomasi Budaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( 2014) 



Kriteria budaya menurut ketentuan Unesco meliputi butir-butir sebagai 

berikut. 

(1) Merupakan hasil kreasi atau kearifan lokal manusia atau masyarakat. 

(2) Merupakan hasil karya yang memiliki nilai penting bagi kehidupan 

manusia, hasil peradaban yang tetap lestari sepanjang zaman, berupa 

karya seni yang bersifat monumental, tata kota, pengembangan arsitektur 

dan teknologi, atau bentang alam. 

(3) Keunikan karya budaya yang merupakan hasil peradaban dan mendapat 

pengakuan secara turun temurun. 

( 4) Mahakarya berupa bangunan, arsitektur, teknologi , atau bentang alam 

yang berperan dalam sejarah kehidupan manusia. 

(5) Pemukiman tradisional, penggunan tanah dan laut yang menjadi aktivitas 

budaya serta interaksi manusia. 

(6) Peristiwa atau tradisi dengan gagasan, keyakinan, kesenian, dan sastra 

yang memiliki manfaat secara umum. 

Kriteria alam (natural criteria) menurut ketentuan Unesco meliputi butir­

butir sebagai berikut. 

(1) Sejarah bumi meliputi catatan kehidupan, proses geologi, pengembangan 

bentang alam, atau penampakan fisik dan permukaan bumi. 

(2) Perubahan dan pengembangan lingkungan dan proses biologi, air tawar, 

dan ekosistem pantai dan laut, tumbuhan dan binatang. 

(3) Konservasi bologi dan habitat alam yang hidup dalan suatu tempat yang 

terancam punah dan memiliki nilai penting untuk pengembangan 

pengetahuan. 

Kawasan lanskap budaya Bali yang ditetapkan sebagai wansan dunia 

meliputi wilayah berikut. 

( 1) Kawasan Pura Ulun Danu Batur di Kecamatan Kintamani Ka bu paten 

Bangli. 

(2) Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Pakerisan di Kecamatan 

Tampaksiring Kabupaten Gianyar. 
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(3) Kawasan Catur Angga Gunung Batukaru di Kecamatan Penebel 

Kabupaten Tabanan dan Kawasan Danau Buyan dan Danau Tamblingan 

di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. 

(4) Kawasan Pura Taman Ayun di Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. 

Berdasarkan kawasan penetapan tersebut, ada lima kabupaten di Bali yang 

memiliki kawasan warisan dunia yakni Kabupaten Bangli, Gianyar, Tabanan, 

Buleleng, Badung. Setiap kabupaten tersebut memperoleh prasasti penetapan 

Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali. Prasasti penetapan itu ditempatkan 

dikawasan warisan dunia sebagai berikut. 

(1) Prasasti Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali Kawasan Pura Ulun Danu 

Batur di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli bertempat di jaba sisi 

(halaman luar) Pura Ulun Danu Batur. 

(2) Prasasti Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali Kawasan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Pakerisan di Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar 

terletak di kawasanjaba sisi (halaman luar) Pura Tirta Empul, Kecamatan 

Tampaksiring Kabupaten Gianyar 

(3) Prasasti Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali Kawasan Catur Angga 

Gunung Batukaru terletak di Desa Jatiluwih Kecamatan Penebel 

Kabupaten Tabanan. 

(4) Prasasti Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali Kawasan Danau Buyan 

dan Danau Tamblingan terletak di Banjar Munduk Desa Wanagiri 

Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. 

(5) Prasasti Warisan Dunia Lansekap Budaya Bali Kawasan Pura Taman 

Ayun terletak di jaba sisi (halaman luar) Pura Taman Ayun di Desa 

Mengwi Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. 

Kaitannya dengan subak, tujuan ditetapkannya subak sebagai wansan 

budaya dunia mengacu pada hasil konvensi perlindungan budaya dan warisan 

alam di Paris tahun 2003 yang menyatakan bahwa warisan budaya dan warisan 

alam semakin terancam punah oleh kehancuran alami maupun perubahan sosial 

dan ekonomi masyarakat. Punahnya suatu warisan budaya atau alam merupakan 

pemiskinan yang berbahaya bagi kelangsungan pengetahuan generasi berikutnya. 

Maka dari itu, warisan budaya dan alam perlu dilestarikan sebagai bagian dari 
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warisan dunia umat manusia secara keseluruhan. Pelestarian warisan budaya dan 

warisan alam merupakan kewajiban masyarakat intemasional secara keseluruhan 

agar bersama-sama ikut berpartisipasi dalam perlindungan warisan budaya dan 

alam. Pemberian bantuan kolektif dari seluruh negara-negara di dunia yang 

terlibat dalam kegiatan Unesco merupakan bukti kepedulian dunia intemasional 

terhadap warisan budaya alam yang ada di muka bumi ini. 

Prasasti Penetapan Warisan Dunia Lanskap Budaya Bali 
(Danau Tamblingan dan Danau Buyan) 

Dokumentasi Penulis (2013) 

Jika dalam perkembangannya, kelestarian dan keberlangsungan subak tidak 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Unesco, penetapan subak sebagai 

warisan budaya dunia dapat dicabut. Pencabutan sebagai warisan dunia akan 

berdampak terhadap kredibilitas negara dalam memelihara warisan budaya. Hal 

itu dapat disamakan dengan ketidakrnampuan negara dalam memelihara aset 

negara. Bila telah dicabut, usulan untuk mengajukan kembali subak sebagai 

warisan budaya dunia akan semakin sulit. Beberapa kondisi yang berpotensi 
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menjadikan suatu karya budaya dicabut sebagai wansan dunia bila terjadi 

kerusakan serius dalam bahan, susunan, ragam hias, maupun kesatuan rancang 

bangun sehingga menghilangkan keaslian sejarah dan budayanya. Dengan 

demikian, pemeliharaan dan pelestarian kawasan warisan budaya dunia 

merupakan tugas penting yang melibatkan semua komponen masyarakat. 

Peserta Kegiatan Apresiasi Subak di Depan Monumen Warisan Dunia Subak 
di Desa Jatiluwih Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, Bali 

Dok. BPNB Bali (2015) 




